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ABSTRAK
NURFITA.2022.Peningkatan Model Pembelajaran Project Based Learning

terhadap siswa kelas IV SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I. Skripsi. Program

Studi Pendidikan Guru Sekolah /Au Keguruan dan [lmu Pendidikan

Aliem Bahri S.Pd..M.Pd

Bertingkat 1 sebanyak 31 murid. Tehnik pengumpulan data menggunakan

observasi, tes pembuatan proyek, presentase dan dokumentasi didapatkan hasil
peningkatan hasil belajar rata rata siswa dari siklus I 49.5 mengalami peningkatan
pada siklus II yaitu rerata 91,61 dengan presentase peningkatan 45%.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas yang laksanakan telah berjalan dengan baik hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan data yang meningkat dari siklus I ke siklus II baik
dari segi pemahaman, kemampuan berbicara sampai nilai yang di peroleh murid
meningkat 45%.

Kata kunci Penelitian Tindakan Kelas, Cerita Anak, hasil belajar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

......

berkembanganya teknologi komunikasi khususny adalam bidang komputerisasi
yang menjadikan kondisi rutinitas di abad 21 semakin otomatis. Perkembangan
tersebut membuat perubahan pada segala aspek kehidupan. Begitu pula dengan
pendidikan, kondisi abad 21 yang kompleks ini memberikan perubahan cepat
pada lingkungan belajar Ivanova (2016); Fitri et al. (2018); Lukmanudin
(2018); Abidin et al. (2015) sehingga mau tidak mau para pendidik perlu
segera berbenah agar praktek pembelajaran yang dilakukannya sesuai
perkembangan zaman.

Berbagai model pembelajaran inovatif telah diciptakan untuk

mengantisipasi kebutuhan dan permasalahan di abad 21 Sopandi (2017), model




pembelajaran tersebut diantaranya model pembelajaran inkuiri, Project Based

Learning (PjBL), dan problem based learning (PBL). Model pembelajaran
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tingkat pusat, daerah, maupun sekolah. Sinyalemen sementara pihak,
pencapaian hasil pendidikan yang masih kurang memuaskan dalam lingkup
sekolah maupun nasional seringkali bukan di temukan oleh kemampuan
mengajar yang rendah, tetapi lebih disebabkan oleh guru kurang kreatif dalam
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang terwujud berlangsung pasif, kurang
menarik, searah, kurang mampu memotivasi siswa, kurang memberikan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, kurang dapat melibatkan keaktifan
siswa dan sebagainya, yang pada akhirnya bemuara pada pencapaian hasil

belajar siswa yang rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya peningkatan kualitas




dalam dunia pendidikan, baik itu kurikulum belajar, tenaga pendidik serta

strategi dalam pembelajaran. Dalam meningkatkan kreativitas

pesan-pesan moral yang sangat baik bagi kehidupan. Wayang sebagai media
pembelajaran karakter dapat terbuat dari berbagai bahan misalkan kulit hewan,
kertas dan lain-lain.

Wayang dapat menjadi media pembelajaran yang digunakan oleh guru
untuk membelajarkan karakter pada siswa. Wayang sangat dibutuhkan untuk
membantu siswa memahami serta melaksanakan karakter yang telah
disampaikan oleh guru. Solusi dari kurangnya media pembelajaran ini

sebenarnya ada dihadapan kita, yaitu wayang.




Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang

merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran yang harus
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dapat membuat siswa lebih aktif, berkomunikasi, menyelesaikan masalah,
bekerjasama tim dan dapat menumbuhkan kemampuan kreativitas belajar siswa
terhadap materi yang sedang di pelajari sehingga menghasilkan produk atau

karya yang dibuat oleh siswa sendiri.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran berbasis



proyek (Project Based Learning) dalam meningkatkan kemampuan cerita anak

pada murid kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat 1?

C. Tujuan Penelitian

elitian ini  yaitu:

M@ \ oject Based

v
D. Manfaat P¢ ] / \I\Q\
N,
pelajaran
kemampuan

kognitif dan keterampilan berbicara pada anak

2. Manfaat praktis
a. Manfaat Bagi Murid
1. Murid lebih aktif dan semangat terlibat dalam pembelajaran sehingga
mudah memahami materi khususnya pada pelajaran cerita anak.
2. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dengan
menggunakan media berbasis proyek. Selain itu kemampuan berbicara
siswa akan meningkat.

3. Membuat hasil belajar lebih bermakna




b). Manfaat Bagi Guru

1. Hasil penelitian dapat digunakan memberikan informasi kepada guru

"l \\\.\"'l.///

2. Dapat member sumbangan yang baik untuk sekolah dalam rangka
memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan

prestasi murid.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran£ro; ‘,o'(:‘ P\S M UHAM
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Dengan demikian., bukan proyeknya yang menjadi inti pokok
pembelajaran ini, melainkan pemecahan masalah dan mengimplementasikan
pengetahuan baru yang dialami dari aktivitas proyek. Project based
learning menekankan pada berbagai masalah-masalah kontekstual yang akan
dialami oleh peserta didik secara langsung dari proyek atau kegiatan yang
mereka lakukan.

Sedangkan menurut Isriani dan Puspitasari (2015: 5) pembelajaran
berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan
pada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja

proyek. Pendapat ini secara implicit menyatakan bahwa project based




learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

(student centered) yang menetapkan guru sebagai fasilitator.

doing”, yaitu proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan tindakan

tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses penguasaan peserta didik
tentang cara melakukan sesuatu dan mencapai tujuan.

Dalam Donni Juni Priansa John Dewey (2017:208) berpendapat bahwa
sekolah harus mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan
laboratorium bagi peserta didik agar ia mampu belajar untuk memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi serta mampu mengimplementasikannya dalam

kehidupan nyata. Dewey menganjurkan guru untuk mendorong murid terlibat




dalam proyek atau tugas berorientasi masalah dan membantu mereka

menyelidiki masalah masalah intelektual dan sosial.

model pembelajaran yang mefgg cegiatan sebagai media. Peserta
dan informasi untuk
G,
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kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan
berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara
kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan investigasi mendalam
tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha
peserta didik.

Secara teoritis pengertian PjBL menurut Joel L Klein et. Al
(dalamWidyantini, 2014: 4) yang telah di sarikan oleh penulis menjelaskan

bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang
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memberdayakan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman

baru berdasar pengalamannya melalui berbagai presentasi.

menyenangkan. Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek

yaitu: Dalam Donni Juni Priansa (2017:216-217), langkah-langkah pembelajaran

berbasis proyek yang dikembangkan oleh The George Lucas Educational

Foundation adalah sebagai berikut.

a. Dimulai dengan pertanyaan esensial (start with the essential question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik serta memberi

penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.
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b. Mendesain rencana proyek (design a plan for the project)

Perencanaan proyek yang dilakukan secara kolaboratif antara guru dan

\‘(/Q‘ \‘\]}J‘\ASS 4
' \\\.\\lh.
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standard dan tujuan belajar. Mengevaluasi pengalaman (evaluasi the
experience).
4. Karakteristik Project Based Learning
Karakteristik Project Based Learning yaitu gaya belajar yang menuntut
siswa menguasai konsep pembelajaran dengan melibatkannya dalam
pemecahan masalah berupa proyek yang nyata. Pada hasil analisis beberapa
jurnal peneliti anter dahulu, peneliti menemukan informasi mengenai teori

karakteristik mode! Project Based Learning.




12

Teori pertama dikemukakan oleh Utami, Firosalia, dan Indri (2018:541-

552) yang mengatakan bahwa karakteristik model Project Based Learning

(PjBL) yaitu: 1) Guru hanya sebagai ator dan mengevaluasi produk hasil

kerja; 2) Menggunakan pre pembelajaran; 3) Menggunakan

diharuskan menampilkan sebuah produk sebagai hasil dari pembelajaran
proyek.

Teori ketiga dikemukakan oleh Natty, Firosalia, dan Indri (2019:1082-
2092) yang menyatakan bahwa karakteristik Mode! Project Based Learning
(PjBL) yaitu: 1) Murid dihadapkan pada permasalahan yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa; 2) Diberikan suatu proyek yang berkaitan dengan
materi; 3) Murid diminta untuk memecahkan suatu masalah secara mandiri; 4)

Membuat suatu proyek atau kegiatan berdasarkan permasalahan; 5) Murid
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dilatih untuk bekerja secara individu atau kelompok untuk menghasilkan suatu

\\\:\"IJ,/// ’

2ilke 5 "i\

Membutuhkan banyak sumber belajar; 5) Mengembangkan kemampuan
pengetahuan dan keterampilan; 6) Membutuhkan waktu yang cukup lama; 7)
Diakhiri dengan menghasilkan sebuah produk tertentu.
5.Kelebihan dan Kelemahan Model Project Based Learning
1. KelebihanModel Project Based Learning
Kelebihan Model Project Based Learning yaitu mampu menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan sehingga mampu memotivasi siswa
untuk belajar dan mendorong kemampuan siswa belajar mandiri serta aktif

dan kreatif dalam memecahkan suatu masalah, meningkatkan kemampuan
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komunikasi dan keterampilan mencari informasi siswa serta memberkan

pengalaman dalam mengorganisasi proyek. Pada hasil analisis beberapa

<8 ﬁ 0 o o l 1% “ '
\ b 2 “ \I ¥ ; 4’
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belajar siswa.

Teori ketiga dikemukakan oleh Natty, Firosalia, dan Indri
(2019:1082- 1092) yang menyatakan bahwa kelebihan Model Project Based
Learning (PjBL) yaitu: a) Mampu meningkatkan kemampuan murid dalam
mengolah informasi; b)Meningkatan kemampuan memecahkan masalah
yang ada: ¢) Mengembangkan kreativitas berfikir dalam bentuk produk; d)
Menambah motivasi, rasa percaya diri, toleransi, kerjasama dan juga

pemahaman materi murid.
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Teori keempat dikemukakan oleh Dewi, 1 Gusti dan I Ngh.

Suadnyana (2017:1-10) yang menyatakan kelebihan model Project Based

’\\\\

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah.

b. Membutuhkan biaya.

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana
instruktur memegang peran utama di kelas.

d. Banyak nya peralatan yang harus disediakan.

e. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

f. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok.
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g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda

dikhawatirkan peserta didik tidak bias memahami topic secara

keseluruhan.

Pembelajaran Berbasi§ F g4 smenuntut  murid untuk

I30ras 4> fleksi. Menurut studi

mengembangkan ke

JLS LTS

melupakannya secepat mereka telah lulus tes.

6. Keterampilan berbicara
a. Pengertian Berbicara
Berbicara merupakan kemampuan atau kesanggupan seseorang dalam
mengucapkan kata kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan gagasan perasaannya secara lisan kepada lawan bicara.
Menurut Tagiran, (2008:16) * berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi bunyi artikulasi atau kata kata untuk mengekspresikan,

menyatakan, atau menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Menurut
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Nurgi yantoro, (2010: 399) “berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang

dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan™.

Definisi berbicara juga dike : leh Brown dan Yule dalam Puji

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang sangat penting untuk
berkomunikasi. Komunikasi dapat berlangsung secara baik dan benar sesuai
pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) dengan menggunakan
bahasa, sedangkan hakikat bahasa adalah ucapan. Kemampuan berbicara
yang baik di depan umum dapat membantu’ untuk mencapai jenjang karier
yang baik (Sukirman, 2016:413). Proses pengucapan tata bunyi bahasa itu
tidak lain adalah berbicara.

Keterampilan berbicara adalah suatu proses yang efektif. Dengan

keterampilan berbicara kita dapat menyampaikan berbagai macam informasi
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(fakta, peristiwa, gagasan, ide, tanggapan, dan sebagainya). Kita dapat

mengemukakan kemauan dan keinginan, serta mengungkapkan berbagai

pendidikan moral.
8. Unsur Cerita Anak

Cerita anak terdiri dari unsure eintrinsik serta unsurekstrinsik. Unsur
intrinsic sendiri merupakan unsure cerita yang ada di dalam cerita secara
langsung, menjadi bagian, serta ikut membentuk eksistensi dari cerita seperti
tokoh, sudut pandang, dan latar belakang cerita. Sementara unsur ekstrinsik
adalah jati diri dari pengarang yang memiliki pandangan hidup bangsa,
ideologi, sosial-budaya masyarakat sendiri yang dijadikan sebagai latar dari
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cerita. Namun, yang akan dibahas di sini kali ini secara lebih lanjut adalah

unsur-unsur intrinsic dalam cerita anak. Sebagai berikut;

‘7
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Latar atau setting bias diartikan sebagai tumpuan dimana
berlangsungnya segala peristiwa serta kisah dalam cerita. Latar ini tidak biasa
terjadi tanpa ada kejelasan, terutama dalam cerita anak yang di dalamnya
banyak membutuhkan rincian yang menjelaskan apa maupun bagaimana
semua peristiwa diceritakan secara konkret. Latar menunjukkan lokasi cerita
terjadi, kapan cerita terjadi, serta keadaan masyaraka ttempat dimana tokoh
berada dan peristiwa terjadi.

c. Alur
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Alur dalam teks cerita akan berhubungan dengan segalahal seperti
peristiwa, konflik, klimaks hingga bagaimana cerita itu selesai. Alur sangat

berkaitan dengan masalah sebuah peristiwa terjadi, tokoh dan semuasesuatu

jadi rangkaian cerita yang menarik

/ \ a peristiwa serta tokoh di

e e p“ﬂlll;‘q\
A as e Wy,
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dari tema dalam sebuah cerita merupakan pemahaman pada makna itu sendiri.
Tema adalah gagasan utama.

Tema umumnya akan berkaitan dengan segala masalah kehidupan
yang terjadi pada manusia. Tema yang diangkat dalam suatu cerita akan
tergantung dengan kemampuan dari penulisnya, namun sekarang banyak
ditemukan tema adalah hal yang mempunyai kaitan dengan interaksi dari

sesama.
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keterampilan motorik. Metode penilaian non tes yang peneliti gunakan yaitu

dengan:

berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati setiap
perubahan yang terjadi pada setiap peserta didik.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui instrument akan
diolah dan dianalisis. Data ini akan digunakan untuk menguji hipotesis,
disinilah akan diketahui apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak.Teknik

analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
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. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data statistic deskriptif merupakan statistik yang

digunakan untuk menganalisis - cara mendeskripsikan atau
ama proses penelitian dan

bersifat kuantitatif; 2 angkahdaneke el nan melalui

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan

murid dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang
dicanangkan oleh Depdikbud (2014) yaitu:
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Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
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Tabel 3.4 Kriteria
Nilai Kriteria Ketuntasan
0€x<78 Tidak Tuntas
78< x <100 Tuntas

(Sumber : SDI Mallengkeri Bertingkat I)

Kriteria ketuntasan hasil belajar murid dikatakan tuntas apabila
memenuhi criteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolahyaitu 70,
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimasl 80% murid di kelas
tersebut telah tercapai skor ketuntasan minimal. Presentase ketuntasan

kemampuan berhitung klasikal dapat dihitung dengan rumus :
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Ketuntasan belajar klasikal = 222y2knya siswa dengan skor 270 . 4 )

Jumlah siswa

H. Indikator Keberhasilan

1. Lembar Observasi

---------

2) Motivasi
3) Menutup pelajaran

2. Lembar Penilaian
Lembar penilaian ini digunakan utuk mengetahui hasil dari pengerjaan proyek

siswa berupa pertunjukan wayang, yang ditunjukan dari tiga komponen yaitu:
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No.

Aspek yang dinilai

Skor

Point

Dicapai




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksan@ka igkeri Bertingkat | Komplek

iputi data observasi siswa dari
hasil keterampilan berbicara dengan menceritakan pengalaman selama
berlibur ramadhan. Data tersebut diperoleh dalam 2 kali pertemuan.
1. Data dan Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa
Pada siklus 1 , data proses pembelajaran diperoleh dari hasil observasi
terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
proses pembelajaran pembacaan cerita anak yang dilaksanakan selama

dua kali pertemuan setiap pertemuan selama 2 x 35 menit

40
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a.Pertemuan pertama

Pada pertemuan, peneliti menjelaskan langkah langkah

kelompok 80,64% | 16,12%  |3.22% | 100%
4 Murid mengutarakan | 14 9 8 31

pendapat 4516% | 29.03% | 25.80% | 100%
5 | Murid  berdiskusi | 28 2 1 31

mengenai presentasi | 90,32% | 6,45% 3,22% 100%
kelompok cerita

anak

(sumber : data SD Inpres Mallengkeri Bertingkat I)
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai

dari kegiatan siswa menyimak materi di dominasi oleh siswa yang kurang

Hal ini disebabkan adanya beberapa siswa yang masih kurang bisa berbaur

dengan teman yang jarang ditemani.

Pada kegiatan muridmengutarakan pendapat memperoleh data 14
orang aktif (45,16%), 9 muridkurang aktif (29,03%) 8 siswa tidak aktif
(25,80%) . Perolehan data ini muridaktif lebih dominan karena peneliti
memberikan kesempatan kepada muriduntuk berbagi pengalaman.

Pada kegiatan siswa berdiskusi mengenai presentasi kelompok
memperoleh data baik dengan bukti data 28 murid aktif (90,32%), 2

muridkurang aktif(6,45%) dan tidak aktif 1 siswa (3,22%).




b. Pertemuan kedua
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Berdasarkan perencanaan penelitian yang telah di tetapkan, maka

murid mengutarakan | 14 12 5 31
kesulitan yang | 45,16% | 38,70% 16,12% 100%
dihadapi

muridpresentasi 12 15 4 31
berdialog  dengan | 38,70% | 48,38% 12,90% 100%

pembagian cerita
anak masing masing

menggunakan media




yang dibuatnya

5 muridbekerjasama 17 10 4 31

dengan baik sampai

. e ""%,
\\\.uln.////

/(8

orang (3,22%), murid yang tidak aktif 0 atau tidak ada sama sekali.

Pada kegiatan murid mengutarakan kesulitan yang dihadapi dominan
murid aktif dengan bukti perolehan data murid aktif sebanyak 14 orang (45,16%),
kurang aktif sebanyak 12 orang (38,70%) dan murid yang tidak aktif 5 orang
(16,12%). Hal tersebut dikarenakan siswa sudah mampu dan mulai beradaptasi
dengan peneliti.

Pada kegiatan presentasi cerita anak murid dominan kurang aktif dengan

perolehan data dibuktikan siswa aktif 12 orang (30,17%), siswa kurang aktif 15
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orang (48,38%) dan murid yang tidak aktif sebanyak 4 orang (12,90%). Hal ini

disebabkan kurangnya kepercayaan diri murid dalam berbicara.

Kerjasama murid sampai akh f‘- dominan aktif dengan bukti

perolehan data 17 murid aktif ,- rang aktif sebanyak 10 orang

kertas N '
. e \\\\“ ,,r// -

/.'I/t

//I'mn‘\\\\ ‘

Melalui observasi pada siklus 1 ada beberapa respon perilaku siswa yang
dapat dilihat dalam menerima pembelajaran cerita anak menggunakan media
wayang kertas , selama pembelajaran tidak semua murid dapat mengikuti dengan
baik. Mereka terlihat masih sibuk dengan kegiatan masing masing. Dalam proses
belajar mengajar murid tampak murid tidak siap dalam mengikuti pembelajaran,
dan beberapa murid lain pun berbicara saat proses pembelajaran berlangsung.

Adapun perolehan nilai yang di hasilkan murid pada Pretest siklus |

dibuktikan dengan hasil dari pretest siswa SD Inpres Mallengkeri Bertingkat |




No. Nilai (X) Frekuensi (F) F.X

1 30 8 240

40

Mg

H v

A

4

Dari hasil belajar kelas 1V SD Inpres Mallengkeri Bertingkat |
dapat diketahui, mean (rata-rata) nilai pretest dari murid kelas IV dari 31
muriddapat diketahui terdapat 8 murid (X) yang memperoleh nilai 30 (F)
maka diperoleh hasil F.X 240, terdapat 4 murid (X) yang memperoleh
nilai 40 (F) maka diperoleh hasil F.X 160, terdapat 12 murid (X) yang
memperoleh nilai 50 (F) maka diperoleh hasil F.X 60, terdapat | murid
(X) yang memperoleh nilai 60 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 60,
terdapat 1 murid (X) yang memperoleh nilai 65 (F) maka diperoleh hasil

F.X 65, terdapat 3 murid (X) yang memperoleh nilai 70 (F) maka
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diperoleh hasil F.X 210, terdapat 2 murid (X) yang memperoleh nilai 75

(F) maka diperoleh hasil F.X 150. Maka jumlah keseluruhan nilai F.X

adalah 1485. Dari data di atasfdapdb diketahui bahwa nilai dari Tfx =

s

ah 30. Oleh karena itu dapat

yang diharapkan ada beberapa murid yang dasarnya pendiam dan tidak terlalu
memperhatikan pembelajaran. Berdasarkan data data tersebut, dinyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning masih perlu diterapkan
pada kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada siswa setelah selesai. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui sikap murid terhadap pembelajaran cerita anak di

kelas 1V. Adapun pertanyaan yang diajukan saat wawancara diantaranya, (1)
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apakah murid senang dengan pembelajara yang diberikan? (2) apakah murid
paham pembelajaran yang diberikan oleh guru? (3) apa reaksi siswa ketika
diberikan pembelajaran membua

kesulitan murid dalam me Fal

umum dikarenakan belum terbiasa atau tidak terbiasanya diberikan pembelajaran

seperti itu.
a. siklus 11
Data dan analisis pada siklus I meliputi data observasi murid cerita anak
data tersebut di peroleh dalam dua kali pertemuan pada siklus II . Pada siklus I,
masih terdapat proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang masih
dianggap kurang sehingga aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus II ,
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dan di implementasikan

kembali terhadap materi pembelajaran cerita anak. Berdasarkan hasil refleksi di
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kegiatan pembelajaran siklus 1 peneliti merencanakan pembelajaran siklus Il tetap
dalam bentuk kelompok.

a. Pertemuan pertama

o

N R g Uf‘i,ﬁi ny
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NO | Pembelajaran Tidak Jumlah
Aktif Kurang aktif
aktif
| Murid  menyimak | 26 4 1 31
materi yang | (83,87%) | (12,90%) (3,22%) (100%)
disampaikan
2. Murid mengutarakan | 15 7 9 31

kesulitan yang | (48,38%) | (22.58%) (29,03%) | (100%)

ditemukan saat

pembelajaran




berlangsung

3. Murid presentasi | 28 2 1 31

menggunakan media (3,22%) (100%)

wayang kertas

4. Murid c " hs M UHAM
"‘°" A“" WAKASY 4
\ $ . \\\\.l‘hh///
“ntasikan / QY .
5 \ * : S ;
oleh siswa yang

aktif pada pembelajaran ini dominan aktif karena murid tambah tertarik dengan

pembelajaran yang diberikan , meskipun masih ada beberapa murid yang masih

belum aktif, tetapi perolehan data yang dihasilkan sudah lumayan berkembang.

Pada kegiatan pembelajaran berlangsung siswa mengutrakan pendapat

terkait kesulitan yang ditemukan saat pembelajaran belangsung hal ini dibuktikan

dengan adanya 15 murid aktif (43,38%) , 7 orang siswa kurang aktif (22,58%), 9

orang murid tidak aktif (29.03%). Menurut peneliti , peningkatan tersebut

disebabkan karena banyaknya murid yang semakin tertarik dengan materi

pembelajaran yang diberikan.
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Pada kegiatan selanjutnya murid melakukan presentasi terkait cerita anak

dan dominan aktif dalam pembelajaran tersebut dengan bukti perolehan data

/ a“"w' "i“W
Q/\“ \x\P.KAb S 4

\\\.\"h,/// |

siswa menjadi aktif dalam poses pembelajaran. murid yang dulunya hanya pasif
menjadi aktif, mulai berpartisipasi baik itu memberikan pertanyaan dan
mengungkapkan pendapat .
b.Pertemuan Kedua

Berdasarkan perencanaan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya,
maka tiap murid diarahkan untuk kembali bergabung dengan kelompok mereka
masing masing. Guru memberikan kesempatan murid melakukan presentasi cerita
anak , adapun hasil yang di peroleh siswa telah dibuktikan dalam pengolahan data

Post test
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No Nilai (X) Frekuensi (F) F.X

1 70 2 140

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari Zfx = 2.840, sedangkan nilai

dari N sendiri adalah 31. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata (mean)
sebagai berikut:

=91,61
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Pada kegiatan siklus I ini siswa terlihat ada kemajuan dalam pembelajaran

dengan bukti perolehan data diatas sudah mencapai rata rata nilai 91,61. Pada

pembelajaran ini siswa dianggap .
diberikan dan adanya peningk@taz

A. Pembahasan Hasi

/
S MUK
Penelitian f‘/.:c‘\“h ’t(i}\S ‘..4414
O i
F ¥ N7

14\\\‘

mpu memahami pembelajaran yang

Sangat
1 00-64 25 80,64 0 0

rendah
2 65-74 6 19,35 2 6.45 Rendah
3 75-84 0 0 4 12,90 Sedang
4 85-94 0 0 12 38,70 Tinggi

Sangat
5 95-100 | 0 0 13 45,16

tinggi
Jumlah 31 100 31 100

(sumber: SD Inpres Mallengkeri Bertingkat )
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Berdasarkan pada tabel diatas pada siklus I tidak ada murid yang

memperoleh nilai sangat baik. Terdapat 25 orang murid memperoleh nilai

tersebut dibuktikan adanya perkembangan dalam menyampaikan murid
pendapat, keberaniannya mengungkapkan pendapat.
Jika dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu Diyan

Prasetya Purnawan pada tahun 2014, denganjudul “Penerapan Media
Gambar Seri untukMeningkatkankemampuanBercerita pada muridkelas 111
SDI KlojenKidulKecamatanKlojen Kota Malang” jurusan S1 PGSD |,
Universitas Negeri Malang.

Penelitian ini merupakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

vang dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah guru
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kelas III dan semua murid kelas 111 SDI Klojen Kidul Kecamatan Klojen

Kota Malang, yang berjumlah 13 murid yang terdiridari 6 muridlaki-laki

dan 7 murid perempuan. il yang digunakan dalam penelitian ini,

yaitu observasi dan / data dengan batas ketuntasan

individu 75% dan ke an & 'm U 59
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oken home dan
- memiliki keluarga yang tidak berpendidikan sehingga kurang perhatian
dalam belajar, selain itu motivasi dan keinginan untuk berprestasi kurang.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
proses pembelajaran maupun dalam hasil pembelajaran , suasana kelas

yang kondusif dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran.




BAB V

A. Simpulan

suasana kelas pun kondusif dan nilai yang di peroleh siswa meningkat.

2. Aspek yang diperhatikan dan dinilai dalam pembelajaran ini adalah
keberanian siswa menyampaikan pendapat, kerjasama kelompok, tes
pretest dan posttest.

B. Saran |
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan
model Pembelajaran  Project Based Learning berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan cerita anak pada murid kelas IV SD Inpres

Mallengkeri Bertingkat |, maka dikemukakan saran sebagai berikut:
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1. Kepada para pendidik khususnya SD Inpres Mallengkeri Bertingkat

Idisarankan untuk menerapkan model pembelajaran Project Based

Learning yang tidak hanya g \gajari siswa terkait materi tetapi juga

f/ \-. agar mampu memahami




DAFTAR PUSTAKA

Ahmad 2021 Buku Anak Blog.Gramedia Digital

https://www.gramedia.com/best-seller/pengertian-cerita-anak/

ArikuntoSuharsimi, Suhardjono, dan
Jakarta: BumiAksara.

Israini&Puspitasari,D.(2015). Strategi Pem!
Implementasi. Yogyakarta: Relasi

Jakni.2017.Penelitian Tindakan Kelas ™

Muh. Rais. (20

Upayal
dan Peng

Munirah.2012.Pembe.
Muhammadi_

Ngalimun,  Strategi
pembelajara’




59

Ridwan Abdullah Sani ,Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi kurikulum
2013, (Jakarta: Bumi Aksara,2014) him.172-173)







DOKUMENTASI

SIKLUS |
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SIKLUS I
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Lembar Observasi Aktivitas Guru
dalam Proses Pembelajaran cerita
anak menggunakan media wayang

Hari/ tanggal

Siklus/ Pertemuan
Petunjuk

7. Memberikan kesempatan kepada murid
untuk bercerita.

8. Membimbing murid untuk bercerita.

9. Membimbing murid menyimpulkan
materi pembelajaran berbicara.

10. | Memberikan motivasi kepada
murid  untuk meningkatkan
keterampilan berbicaranya.




Lampiran 2

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses
Pembelajaran cerita anak menggunakan media wayang
kertas pada Siklus IT

Siklus/ Pertemuan
Petunjuk

Berilah tanda ce

z.

3

4.

5.

6.

7 2

Memberikan kesempatan kepada

8. | murid untuk bercerita.

9 | Membimbing murid untuk bercerita
10. | Membimbing murid menyimpulkan

" | materi pembelajaran berbicara.

Memberikan motivasi  kepada
11. | murid untuk meningkatkan
keterampilan berbicaranya.

Observer
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